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Kepala sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di 
sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 tahun 2010 Pasal 12 
tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah menyatakan bahwa guru yang 
diberikan tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah dinilai kinerjanya secara berkala 
setiap tahun dan secara kumulatif selama 4 tahun yang akan dijadikan dasar bagi 
promosi atau demosi yang bersangkutan [1]. 
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
Tanggal 17 April 2007 menjelaskan tentang kualifikasi umum dan khusus untuk 
menjadi seorang kepala sekolah. Secara umum syarat untuk menjadi kepala sekolah 
adalah setiap guru yang mempunyai tingkat pendidikan minimal S1, usia maksimal 
56 tahun, mempunyai pengalaman mengajar minimal 5 tahun, serta memiliki 
pangkat serendah-rendahnya IIIC bagi Pegawai Negeri Sipil atau memiliki pangkat 
yang setara sesuai dengan ketentuan yayasan bagi sekolah swasta. Berdasarkan 
peraturan yang ada maka setiap guru berhak untuk menjadi kepala sekolah apabila 
semua persyaratan yang ada terpenuhi.  
Sekolah Menengah Atas (SMA) Katolik Santa Maria Rembang memiliki 
persyaratan yang sama dalam pemilihan kepala sekolah seperti yang tertuang dalam 
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan. Jumlah guru yang memenuhi kualifikasi 
untuk menjadi kepala sekolah menjadi suatu kendala yang dihadapi oleh SMA 
Katolik Santa Maria Rembang dalam memutuskan calon kepala sekolah yang akan 
dipilih.  
Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dikembangkan suatu Sistem 
Pendukung Keputusan dalam memberikan rekomendasi berupa calon kepala 
sekolah yang layak dipilih oleh SMA Katolik Santa Maria Rembang. Sistem ini 
memberikan hasil rekomendasi berdasarkan penilaian semua calon guru yang 
mengajukan diri sebagai calon kepala sekolah sehingga dari setiap guru yang 
mengajukan diri sebagai calon kepala sekolah akan diberikan hasil berupa nama-
nama guru yang masuk dalam kategori layak dipilih sebagai calon kepala sekolah. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
 Penelitian yang berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Seleksi 
Pengangkatan Calon Kepala Sekolah SMP/SMA Negeri Pada Dinas Pendidikan 
Kabupaten Semarang" membahas tentang implementasi metode AHP (Analytical 
Hierarchy Process) dalam proses seleksi calon kepala sekolah. Sistem 
ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan pada proses seleksi (penilaian) calon 
Kepala Sekolah seperti menghindari adanya subyektifitas pengambilan 
keputusan.  Hasil penilaian dapat digunakan untuk melandasi pengambilan 
keputusan dalam hal calon kepala sekolah manakah yang layak untuk diangkat 
sebagai kandidat calon kepala sekolah yang nantinya akan diangkat sebagai calon 
kepala sekolah SMP/SMA Negeri pada Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang [2]. 
Penelitian lain yang berjudul "Perancangan Sistem Pendukung Keputusan 
Pengangkatan Calon Kepala Sekolah Negeri Bandar Lampung Dengan Metode 
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SAW" juga membahas tentang proses rekomendasi hasil pengangkatan calon 
kepala sekolah menggunakan metode SAW. Sistem Pendukung Keputusan yang 
dibuat adalah sistem yang dapat membantu Dinas Pendidikan Kota Bandar 
Lampung dalam pengambilan keputusan penentuan guru-guru yang tepat untuk 
menjabat kepala sekolah SMA Negeri dan meningkatkan kualitas keputusan yang 
dihasilkan panitia seleksi. Metode yang digunakan dalam pembuatan website ini 
yaitu SAW (SimpleAdditiveWeighting), SystemDevelopment Life Cycle (SDLC) 
model Waterfall. Metode SAW merupakan metode yang dapat digunakan untuk 
proses pemilihan sekolah, karena metode ini dapat memberikan solusi penyeleksian 
kepala sekolah selama langkah-langkahnya terpenuhi. Selain itu hasil perhitungan 
SAW yang diterapkan ini akan menghasilkan keluaran nilai intensitas prioritas 
calon kepala sekolah tertinggi sehingga sekolah yang memiliki nilai tertinggi layak 
untuk menjadi pilihan utama [3]. 
Penelitian lain yang membahas tentang SPK pemilihan kepala sekolah adalah 
"Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kepala Sekolah Berprestasi 
Menggunakan Metode Weighted Product (WP) Studi Kasus Kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Ponorogo". Tujuan dari pembuatan sistem ini memberikan 
kemudahan dalam proses pemilihan kepala sekolah berprestasi secara obyektif dan 
dengan penggunaan metode ini sekaligus keputusan yang dihasilkan lebih baik dan 
akurat dengan menggunakan metode WP. Konsep dasar metode WP adalah 
menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap 
atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Aplikasi 
berbasis web ini menghasilkan ouput yang diperlukan oleh panitia, antara lain dapat 
melihat data kriteria, data kepala sekolah, data nilai atau rangking Kepala Sekolah 
dan hasil nilai akhirnya. Penilaian yang dilakukan nanti akan dinilai dari beberapa 
pihak, selanjutnya hasilnya akan digabungkan sehingga memberikan keputusan 
yang lebih baik dan akurat. Proses tersebut berdasarkan nilai hasil seleksi dan 
kriteria-kriteria yang telah ditentukan seperti kepribadian, manajerial, sosial, 
supervisi. Nilai akhir yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa alternatif 
tersebut lebih terpilih [4]. 
Berdasarkan penelitian yang terdahulu maka terdapat beberapa perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan pertama adalah metode yang 
digunakan dalam proses sistem pendukung keputusan adalah menggunakan metode 
Fuzzy Mamdani. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menghasilakn output 
dalam bentuk ranking, penelitian yang dibuat berbasis desktop ini menghasilkan 
rekomendasi berupa cluster atau kumpulan guru yang layak dijadikan calon kepala 
sekolah. 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang dapat 
memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak 
terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 
situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tidak seorangpun 
tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [5].SPK memiliki 
karakteristik sebagai berikut: (1) Mendukung proses pengambilan keputusan yang 
berfokus pada pengelolaan persepsi; (2) Kehadiran antarmuka manusia atau mesin 
yang manusia sebagai pengguna mempertahankan kontrol dari proses pengambilan 
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keputusan; (3) Mendukung keputusan untuk membahas masalah terstruktur, semi-
terstruktur dan tidak terstruktur; (4) Memiliki kapasitas untuk dialog untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan; (5) Telah terintegrasi subsistem 
sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi sebagai sistem terpadu; dan (6) 
Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan seluruh 
tahap manajemen informasi. 
Fuzzy Mamdani merupakan salah satu metode yang sangat fleksibel dan 
memiliki toleransi pada data yang ada. Fuzzy Mamdani memiliki kelebihan yakni, 
lebih intuitif, diterima oleh banyak pihak, lebih cocok input yang diterima dari 
manusia bukan mesin. Berdasarkan logika Fuzzy akan dihasilkan suatu model Fuzzy 
Mamdani yang dapat menganalisis kepuasan konsumen [6]. Metode Mamdani 
paling sering digunakan dalam aplikasi karena strukturnya yang sederhana, yaitu 
menggunakan operasi MIN-MAX atau MAX-PRODUCT. 
Metode Mamdani sering juga dikenal dengan nama metode Min-Max. Metode 
ini diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975 [6]. Untuk mendapatkan 
output diperlukan 4 tahapan, di antaranya: a) Pembentukan himpunan fuzzy Pada 
metode Mamdani, baik variabel input maupun variabel output dibagi menjadi satu 
atau lebih himpunan fuzzy; b) Aplikasi fungsi implikasi Proposisi (pernyataan) fuzzy 
yang terkondisi yang paling sering digunakan dalam aplikasi logika fuzzy adalah 
fungsi implikasi. Bentuk umum dari aturan yang digunakan dalam fungsi implikasi 
adalah: IF x is A THEN y is B dengan x dan y adalah skalar, A dan B adalah 
himpunan fuzzy. Ada 2 (dua) fungsi implikasi yang digunakan, yaitu: 1) Min 
(minimum) merupakan fungsi yang akan memotong output himpunan fuzzy; 2) Dot 
(product) merupakan fungsi yang akan menskala output himpunan fuzzy;  
c) Komposisi aturan Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan 
inferensi sistem fuzzy, yaitu: Max, aditive dan probabilistik OR (probor). 1) Metode 
Max (Maximum) Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 
mengambil nilai maksimum aturan, kemudian menggunakannya untuk 
memodifikasi daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output dengan 
menggunakan operator OR (union); 2) Metode Aditive (Sum) Pada metode ini, 
solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan bounded-sum terhadap 
semua output daerah fuzzy; 3) Metode Probabilistik OR (Probor) Pada metode ini, 
solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan product terhadap semua 
output daerah fuzzy. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode Max; 
d) Penegasan (defuzzification) Pengendali logika fuzzy harus mengubah 
variabel keluaran fuzzy menjadi nilai-nilai tegas yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan sistem. Proses ini disebut penegasan (defuzzification). Input dari 
proses penegasan ini adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi 
aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan 
pada domain himpunan fuzzy. Telah dikembangkan banyak metode untuk 
melakukan penegasan ini, di antaranya adalah; 1) Metode Centroid, solusi crisp 
diperoleh dengan cara mengambil titik pusat (z)* daerah fuzzy; 2) Metode Bisektor, 
solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai pada domain fuzzy yang 
memiliki nilai keanggotaan separuh dari jumlah total nilai keanggotaan pada daerah 
fuzzy; 3) Metode Mean of Maximum (MOM), solusi crisp diperoleh dengan cara 
mengambil nilai rata-rata domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum; 4) 
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Metode Largest of Maximum (LOM), solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil 
nilai terbesar domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum; 5) Metode 
Smallest of Maximum (SOM), solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai 
terkecil domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum. Metode 
defuzzification yang digunakan pada penelitian ini adalah metode centroid. 
Metode Max (Maximum) adalah metode yang mengambil solusi himpunan 
fuzzy yang diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan kemudian 
menggunakannya untuk memodifikasi daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya 
ke output dengan menggunakan operator OR (union). Jika semua proposisi telah 
dievaluasi, maka output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan 
kontribusi dari tiap-tiap proporsi. Secara umum dapat dituliskan seperti pada 
Rumus 1. 
 
Rumus 1 Rumus Himpunan Fuzzy Max 
 
Untuk mendapatkan output, diperlukan empat tahapan yaitu: (1) Fuzzyfikasi; 
(2) Pembentukan basis pengetahuan fuzzy (rule dalam bentuk IF…THEN); (3) 
Aplikasi fungsi implikasi menggunakan fungsi MIN dan Komposisi antar-rule 
menggunakan fungsi MAX (menghasilkan himpunan fuzzy baru); dan (4) 
Defuzzyfikasi menggunakan metode Centroid. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Secara umum penelitian terbagi ke dalam empat tahap, yaitu: (1) tahap 
identifikasi masalah, (2) tahap perancangan sistem, (3) tahap implementasi sistem, 





Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Gambar 1 merupakan tahapan penelitian. Langkah pertama dalam tahapan 
penelitian adalah identifikasi masalah. Pada Tahapidentifikasi masalah dilakukan 
analisis kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dari pihak SMA Katolik Santa Maria 
Rembang misalnya siapa saja yang menggunakan aplikasi, data apa saja yang 
dibutuhkan dalam aplikasi, dan standar operasional yang dilakukan dalam 
pemilihan calon kepala sekolah. Langkah kedua adalah perancangan sistem. Pada 
tahap ini dilakukan proses perancangan sistem menggunakan UML seperti use case 
diagram dan class diagram. Pada tahap ini juga dilakukan perancangan SPK 
menggunakan metode Fuzzy Mamdani. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan 
perancangan database yang dibutuhkan pada sistem. Langkah ketiga adalah 
implementasi sistem. Tahap ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari tahap 
perancangan sistem. Pada tahapan ini dilakukan proses pembangunan sistem atau 
aplikasi berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Langkah keempat adalah 
pengujian sistem. Pada Tahap ini dilakukan pengujian sistem apakah sudah berjalan 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya ataukah belum. 
Tahapan perancangan sistem dimulai dengan perancangan UML meliputi 
perancangan use case diagram dan class diagram. Use case diagram adalah model 
fungsional sebuah sistem yang menggunakan actor dan use case.Usecase adalah 
layanan (services) atau fungsi-fungsi yang disediakan oleh sistem untuk 
penggunanya [7]. Use ase diagram secara grafis menggambarkan interaksi antara 
sistem, sistem eksternal, dan pengguna atau usecase mendeskripsikan siapa saja 
yang akan menggunakan sistem dan dalam cara apa pengguna mengharapkan 





Gambar 2 Use Case Diagram Sistem 
Gambar 2 menunjukkan use case diagram pada aplikasi, dijelaskan sebagai 
berikut. Aplikasi memiliki 2 (dua) aktor yakni user dan admin. Admin adalah pihak 
sekolah yang diberi wewenang untuk memasukkan data yang dibutuhkan pada 
proses pendukung keputusan seperti data guru, data kriteria, data sub kriteria, dan 
data penilaian. User adalah semua guru yang mempunyai hak untuk login ke 
aplikasi. User hanya dapat melihat hasil rekomendasi yang dikeluarkan oleh sistem 
dalam bentuk laporan. 
Class diagram merupakan diagram yang membantu dalam visualisasi struktur 
kelas-kelas dari suatu sistem. Dalam diagram ini, diperlihatkan hubungan antar 
























Gambar 3 Class Digram Sistem 
 Gambar 3 merupakan diagram kelas yang digunakan oleh sistem. Pada 
Gambar 3, terlihat relasi antar kelas yang digunakan pada aplikasi. Setiap hubungan 
antar kelas menggambarkan relasi yang akan dibuatkan dalam bentuk tabel di dalam 
database. Relasi yang digunakan pada sistem adalah relasi onetomany dimana 
setiap tabel yang mempunyai derajat relasi oneakan dijadikan sebagai primary key 
dan setiap tabel yang mempunya relasi many akan dijadikan sebagai foreign key. 
 
 
Gambar 4 Tahapan Perancangan Aplikasi 
Gambar 4 merupakan perancangan aplikasi. Input pada aplikasi adalah hasil 
penilaian dari setiap guru calon kepala sekolah. Aturan fuzzifikasi pada sistem dapat 
dilihat pada Tabel 1, dimana Tabel 1 adalah tabel aturan fuzzifikasi yang telah 
merubah nilai variabel masukan menjadi pendekatan fuzzy. Basis pengetahuan fuzzy 
seperti yang terlihat pada Tabel 2. Inferensi fuzzy sering disebut juga dengan 
penalaran hampiran adalah suatu cara penarikan kesimpulan berdasarkan 
seperangkat implikasi fuzzy dan suatu fakta yang diketahui. Pada Inferensi Fuzzy 
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memproses aplikasi fungsi implikasi dan komposisi aturan dari variabel input yang 
diberikan. Defuzzifikasi pada aplikasi menggunakan metode centroid dalam proses 
penarikan kesimpulan. Output yang dihasilkan pada aplikasi berupa rekomendasi 
layak dan tidaknya seorang guru dijadikan sebagai calon kepala sekolah. 
Langkah selanjutnya dalam proses perancangan sistem adalah perancangan 
fuzzy. Langkah pertama dalam proses fuzzy adalah menentukan kriteria yang 
nantinya akan dijadikan sebagai himpunan fuzzy. Kriteria yang dibuat menyangkut 
tiga hal yakni kualifikasi, kompetensi, serta supervisi. Kriteria tersebut diambil 
berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 
2007 Tanggal 17 April 2007. Detail kriteria penilaian dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Detail Kriteria 
Kriteria Range Nilai 
Rendah Sedang Tinggi 
Kualifikasi  65 - 85 80 - 100 
Kompetensi 50 - 70 65 - 85 80 - 100 
Supervisi 50 - 70 65 - 85 80 - 100 
 
Langkah selanjutnya dalam proses perhitungan Fuzzy adalah membentuk 
aturan Fuzzy seperti yang terlihat pada Tabel 2. 
 
 





Seorang guru berstatus layak sebagai calon kepala sekolah apabila 
mempunyai nilai akhir keanggotan antara 75 - 100, dan berstatus tidak layak apabila 
nilai akhir keanggotaan berkisar kurang dari 75. Hal yang perlu dilakukan 
selanjutnya adalah mencari nilai keanggotan dari masing-masing variabel seperti 
yang terlihat pada Gambar 5. 
 VARIABEL Status 
Nomor Kualifikasi Kompetensi Supervisi  
1 Tinggi Tinggi Tinggi Layak 
2 Tinggi Tinggi Rendah Layak 
3 Tinggi Tinggi Sedang Layak 
4 Tinggi Sedang Tinggi Layak 
5 Tinggi Sedang Rendah Tidak Layak 
6 Tinggi Sedang Sedang Layak 
7 Tinggi Rendah Tinggi Layak 
8 Tinggi Rendah Sedang Tidak Layak 
9 Tinggi Rendah Rendah Tidak Layak 
10 Sedang Tinggi Tinggi Layak 
11 Sedang Tinggi Rendah Tidak Layak 
12 Sedang Tinggi Sedang Layak 
13 Sedang Sedang Tinggi Tidak Layak 
14 Sedang Sedang Sedang Tidak Layak 
15 Sedang Sedang Rendah Tidak Layak 
16 Sedang Rendah Tinggi Tidak Layak 
17 Sedang Rendah Rendah Tidak Layak 





Gambar 5 Grafik Keanggotaan Variabel Kualifikasi 
 Gambar 5 merupakan grafik keanggotaan variabel kualifikasi. Nilai batas 
setiap himpunan Fuzzy dapat dilihat pada Gambar 5 dimana himpunan Fuzzy dibagi 
menjadi 2 bagian yakni sedang dan tinggi. Persamaan nilai keanggotaan variabel 
kualifikasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Rumus KeanggotanVariabel Kualifikasi 
 
Nilai Rumus Kenggotaan 
Sedang 






1                  𝑥 < 65
𝑥 −  65
85 −  65
       65 ≤ 𝑥 ≤  85










0                  𝑥  ≤ 80
𝑥 −  80
100 −  80
       80 ≤ 𝑥 ≤  100




Tabel 3 merupakan tabel rumus keanggotaan variabel kualifikasi. Setiap 
persamaan dipisahkan menurut variabel himpunan Fuzzy. Setelah menentukan 
rumus keanggotan variabel kualifikasi maka langkah selanjutnya adalah 
menentukan grafik keanggotaan variabel kompetensi dan supervisi seperti yang 




Gambar 6 Grafik Keanggotaan Variabel Kompetensi dan Supervisi 
 Gambar 6 merupakan grafik keanggotaan variabel kompetensi dan 
supervisi. Himpunan Fuzzy pada kedua variabel ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian 
yakni rendah, sedang, dan tinggi. Nilai batas atas dan bawah untuk setiap himpunan 
Fuzzy pada kedua variabel sama sehingga grafik pad Gambar 6 menyatakan grafik 
keanggotaan untuk variabel kompetensi dan supervisi. Persamaan nilai 
keanggotaan variabel kompetensi dan supervisi dapat diihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4Rumus KeanggotanVariabel Kompetensi dan Supervisi 
 
Nilai Rumus Kenggotaan 
Rendah 






1                  𝑥  ≤ 50
𝑥 −  50 
70 −  50
       50 ≤ 𝑥 ≤  70













        0               𝑥  ≤ 65 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑥 ≥  85
𝑥 −  65
85 −  65
       65 ≤ 𝑥 ≤  85
85 −  𝑥 
85 −  80













0                  𝑥  ≤ 80
 𝑥 − 80
100 −  80
       80 ≤ 𝑥 ≤ 100




Langkah berikut dalam perancangan Fuzzy adalah menghitung nilai akhir dari 
setiap calon pelamar kepala sekolah yang ada. Perhitungan Fuzzy diawali dengan 
menentukan nilai setiap kriteria penilaian untuk calon kepala sekolah. Seorang 
calon kepala sekolah mendapatkan nilai 77 (sedang) untuk kriteria kualifikasi, 89 
(tinggi) untuk kriteria kompetensi dan 83 (sedang / tinggi) untuk kriteria supervisi. 
Dari penilaian di atas maka rule yang memenuhi kriteria penilaian yang digunakan 
adalah 10 dan 12. Nilai keanggotaan dan nilai implikasi (fungsi MIN) dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Nilai Keanggotaan dan Implikasi Calon Pelamar 
 
Rule Kualifikasi Kompetensi Supervisi Implikasi 
Rule 10 0.6 0.45 0.15 0.15 
Rule 12 0.6 0.45 0.9 0.45 
 
Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai MAX dari setiap nilai implikasi 
yang ada untuk menentukan daerah komposisi. Hasil perhitungan implikasi max 
untuk menentukan nilai a1 dan a2 adalah a1 = (a1 - 80) / (85 - 80) = 0.45, maka 
nilai a1 adalah 82.25. Nilai a2 = (a2 - 80) / (85 - 80) = 0, maka nilai a2 adalah 80. 
Setelah didapatkan nilai a1dan a2 maka dapat dibentuk fungsikeanggotaan dari 
hasildekomposisi pada Rumus 2. 
 






0                  𝑥  ≤ 80
𝑥 − 80
85 −  80
       80 ≤ 𝑥 ≤ 82.25
0.45                  82.5 ≤ 𝑥 ≤ 100 
 
Rumus 2 Dekomposisi Calon Pelamar 
 
Tahap terakhir dilakukan proses defuzzyfikasi dengan menggunakan 
metodecentroid dimana menggunakan persamaan X = M1+M2+M3 / A1+A2+A3, 
dimana M1 = 0,  
M2 = (0.08 * 82.25 ^ 2) - (0.08 * 80 ^ 2) = 29.20,  
M3 = (0.45 * (100 ^ 2)) - (0.45* (82.25 ^ 2)) = 220.48,  
A1 = 82.5 * 0 = 0,  
A2 = (((1/3 * 85^3) - (40 * 85^2))/(2.5 * 85^2)) + (((1/3 * 82.5^3) - (40 * 
82.5^2))/(2.5 * 82.5^2)) = -10.87 
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A3 = (100 - 82.5) * 0.45 = 7.875, sehingga M/A = 249.68 / 2.995 = 83.36. 
  
 Hasil perhitungan akhir untuk calon pelamar kepala sekolah menunjukkan 
bahwa pelamar tersebut merupakan calon pelamar kepala sekolah yang layak 
dipilih dengan nilai akhir adalah 83.36. 
Perancangan tabel-tabel yang digunakan pada database merupakan hasil lebih 
lanjut dari perancangan diagram kelas yang telah dilakukan sebelumnya. Tabel 
yang digunakan pada aplikasi meliputi tabel kriteria, sub kriteria, guru, penilaian, 
dan detail penilaian. 
 
 
Gambar 7 Struktur Tabel Kriteria 
Gambar 7 merupakan struktur tabel kriteria. Tabel ini digunakan untuk 
menyimpan semua data kriteria yang digunakan pada proses perhitungan Fuzzy. 
Data kriteria akan dilengkapi dengan data sub kriteria yang mana data sub kriteria 
berfungsi sebagai himpunan Fuzzy yang telah dilengkapi dengan batasan nilai pada 
masing-masing himpunan. Struktur tabel sub kriteria dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8 Struktur Tabel Sub Kriteria 
Setiap data guru disimpan pada tabel guru. Data guru digunakan sebagai data 
calon kepala sekolah yang akan diproses oleh sistem sehingga dari sekian banyak 
calon kepala sekolah siapa saja yang merupakan calon kepala sekolah yang layak 
dipilih. Struktur tabel guru dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9 Struktur Tabel Guru 
Data penilaian yang dimasukkan oleh user ke sistem disimpan pada tabel 





Gambar 10 Struktur Tabel Penilaian 
4. Pembahasandan Hasil Pengujian 
 
Proses pengujian aplikasi dimulai dengan melalukan pengujian terhadap 
master data yang digunakan pada sistem. Master data yang pertama digunakan 
adalah master data guru. Master data guru dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
 
Gambar 11 Master Data Guru 
Master data guru digunakan untuk menyimpan semua informasi guru yang 
ada pada lingkungan SMA Katolik Santa Maria Rembang. Data tersebut digunakan 
sebagai data guru yang mendaftarkan diri sebagai calon kepala sekolah. Selain data 
guru, master data yang dibutuhkan pada sistem adalah master data kriteria seperti 
yang terlihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12 Master Data Kriteria 
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Master data kriteria digunakan untuk menyimpan semua informasi kriteria 
penilaian yang digunakan pada proses pemilihan calon kepala sekolah. Setiap 
kriteria didetailkan lebih lanjut menjadi sub kriteria. Mastersub kriteria dapat dilihat 
pada Gambar 13. 
 
Gambar 13 Master Sub Data Kriteria 
Mastersub kriteria merupakan penjelasan lebih lanjut dari kriteria yang 
digunakan pada sistem. Setiap sub kriteria mempunyai batasan nilai atas dan nilai 
bawah. Batasan ini digunakan sebagai acuan penentuan himpunan fuzzy pada 
aplikasi. Setelah menguji master data, maka pengujian terakhir adalah proses 
penilaian setiap guru yang layak menjadi calon kepala sekolah. Form penilaian 
dapat dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14 Form Penilaian 
Form penilaian menyimpan hasil penilaian setiap guru yang mendaftarkan 
diri sebagai calon kepala sekolah. Setiap guru diberi nilai sesuai dengan kriteria 
penilaian yang digunakan pada sistem. Penilaian ini selanjutnya diproses menjadi 
hasil rekomendasi kepada SMA Katolik Santa Maria Rembang. Hasil rekomendasi 





Gambar 15 Form Hasil Penilaian 
Gambar 15 merupakan form yang menampilkan hasil penilaian pada sistem. 
Hasil penilaian berupa rekomendasi layak dan tidak layak seorang guru menjadi 
calon kepala sekolah dengan menggunakan metode fuzzy mamdani. Implementasi 
metode Fuzzy Mamdani pada aplikasi dapat dilihat pada Kode Program 1. 
 


















Kode Program 1 merupakan implementasi perintah SQL Server dalam proses 
pembentukan anggota himpunan Fuzzy. Perintah pada baris ke-1 sampai dengan 
baris ke-6 merupakan perintah SQL untuk pembentukan anggota Fuzzy kriteria 
kualifikasi yang masuk dalam kelompok penilaian Sedang. Sedangkan 
1. SELECT IDPenilaian,NIP,IDKriteria,Nilai,  
2. case when Nilai >= BatasBawah and Nilai <= BatasBawahTinggi then 'Sedang' end 
Kualifikasi , 
3. case  when  nilai <= BatasBawah then 1 
4. when  nilai >= BatasBawah and nilai <= BatasBawahTinggi then cast((nilai - 
BatasBawah) as  decimal(18,2))/ cast((BatasBawahTinggi - BatasBawah) As decimal 
(18,2)) 
5. when  nilai >= BatasBawahTinggi then 0 end NilaiKualifikasi       
6. FROM Tbl_ProsesPenilaian where IDKriteria = 'ID01' and Nilai >= BatasBawah and 
Nilai <= BatasBawahTinggi 
7. union all 
8. SELECT IDPenilaian,NIP,IDKriteria,Nilai,case when Nilai >= BatasAtas then 'Tinggi' 
end Kualifikasi, 
9. case  when  nilai <= BatasAtas then 0 when  nilai >= BatasAtas and nilai <= 
BatasAtasTinggi then cast((nilai - BatasAtas) as  decimal(18,2))/ cast((BatasAtasTinggi 
- BatasAtas) As decimal (18,2)) 
10. when nilai >= BatasAtasTinggi then 1 end NilaiKualifikasi       
11. FROM Tbl_ProsesPenilaian where IDKriteria = 'ID01' 




perintahbaris ke-8 sampai dengan baris ke-12 merupakan perintah SQL untuk 
pembentukan kelompok anggota fuzzy dengan penilaian Tinggi. 
 














Kode Program 2 merupakan perintah SQL Server untuk mencari nilai 
implikasi dari setiap calon pelamar sekolah yang nilainya memenuhi aturan dari 
setiap aturan Fuzzy yang ada. Nilai implikasi didapat dengan menggunakan fungsi 
MIN dan mencari nilai MIN dari setiap kriteria yang ada seperti yang terlihat pada 
perintah baris ke-2 sampai dengan baris ke-4. 
 










Kode Program 3 merupakan perintah SQL yang digunakan untuk menghitung 
fungsi defuzzyfikasi pada perintah aplikasi baris ke-1 sampai dengan baris ke-4 
merupakan perintah untuk menhitung nilai A1, A2, A3, m1, M2, dan M3 pada 
sistem.  
Pengujian Sistem menggunakan pengujian black box yaitu pengujian yang 
menjelaskan status dari masing-masing proses dalam sistem, apakah sudah sesuai 
dengan yang diharapkan atau tidak. Hasil pengujian sistem yang telah dibuat, 






1. select a.idpenilaian, a.nip, Supervisi, a.nilaisupervisi, b.kompetensi, b.nilaikompetensi, 
c.kualifikasi, c.nilaikualifikasi,  
2. case when c.nilaikualifikasi < b.NilaiKompetensi and c.NilaiKualifikasi < a.NilaiSupervisi 
then c.NilaiKualifikasi  
3. when a.NilaiSupervisi < b.NilaiKompetensi and a.NilaiSupervisi < c.NilaiKualifikasi  then 
a.NilaiSupervisi 
4. when b.NilaiKompetensi < a.NilaiSupervisi  and b.NilaiKompetensi < c.NilaiKualifikasi  
then b.NilaiKompetensi end Implikasi 
5. from vw_himpunan_supervisi a, vw_himpunan_kompetensi b, w_himpunan_kualifikasi c 
6. where a.idpenilaian = b.idpenilaian  
7. and a.idpenilaian = c.idpenilaian  
8. and a.nip = b.nip  
9. and a.nip = c.nip 
1. select idpenilaian, nip, implikasi, 80 + (5 * implikasi) area1, 
2. 80 area2, 0 M1, (0.08 * POWER(80 + (5 * implikasi), 2)) -  (0.08 * POWER(80,2))  M2, 
3. (power(implikasi * 100,2) - power(implikasi * (80 + (5 * implikasi)),2)) / 3 M3, 
4. 0 A1, (((0.333333 * power(85,3)) - (40 * power(85,2)))/(2.5 * POWER(85,2))) + 
(((0.333333 * power(80 + (5 * implikasi),3)) - (40 * power(80 + (5 * implikasi),2)))/(2.5 * 
power(80 + (5 * implikasi),2))) A2, (17.5 * implikasi)  A3 
5. from vw_max_implikasi) 























Login gagal apabila 
username dan password 
salah atau sebaliknya login 
sukses apabila username 
























Sistem  memberikan 
peringatan bahwa data yang 
diisi tidak lengkap dan data 
tersebut tidak akan 
disimpan dalam database, 
apabila ada data yang tidak 
valid. Sebaliknya sistem 
akan menyimpan data yang 






























Aplikasi dapat memberikan 
nilai keanggotaan sesuai 















keanggotaan setiap kriteria 
sesuai dengan perhitungan 












Hasil perhitungan aplikasi 
untuk proses dekomposisi 
sesuai dengan perhitungan 











defuzzyfikasi sesuai dengan 
proses perhitungan manual 











menghasilkan laporan siapa 
saja calon kepala sekolah 
yang layak dipilih. 
Valid 
 
Berdasarkan hasil pengujian dari masing-masing proses pada Tabel 5, maka 
dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat telah berjalan dengan baik. Setelah 
masing-masing proses uji coba dijalankan secara berulang kali sesuai dengan 
keinginan user, maka sistem akan dievaluasi apakah telah sesuai dengan prosedur 




Berdasarkan hasil pengujian sistem maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
dapat membantu pihak sekolah SMA Katolik Santa Maria Rembang dalam 
memberikan rekomendasi calon kepala sekolah untuk dipilih sebagai kepala 
sekolah SMA Katolik Santa Maria Rembang berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan metode Fuzzy.Saran pengembangan aplikasi ke depan adalah 
aplikasi dapat dibuat terintegrasi dengan aplikasi pemilihan kepala sekolah secara 
online sehingga memudahkan pihak sekolah dalam menyimpan dan memproses 
hasil pemilihan kepala sekolah. 
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